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HIDUP akan bermakna bila

bermanfaat bagi orang lain. Kredo

itu diyakini Sih Sujati. Tak hanya

menggema dalam benak dan batin,

Jati mengimplementasi dalam kehi-

dupan nyata. Membagi ilmu kreatif

bagi siapa, dilakukan warga

Ngangkruk Caturharjo Sleman

Yogyakarta ini.

Jati dikenal sebagai tutor industri

kreatif. Membikin sabun minyak je-

lantah, lilin minyak jelantah, kem-

bang kresek, kreasi koran, perca,

botol plastik, kardus, karung goni.

Pun membuat ecoprint, shibori,

jumputan, gesek godong, batik

ciprat.

Ibu satu anak ini mengawali

aksinya dengan memanfaatkan

barang bekas. Daur ulang sampah

tak berguna menjadi benda berguna

dan berharga. Seperti kertas koran,

botol plastik, hingga tas kresek.

“Sejak tahun 2012. Hingga

sekarang tak pernah henti. Saya

menikmati,” ungkap Jati yang se-

ring membagi ilmu di berbagai di-

nas, komunitas, sekolah, PKK. 

Tergerak mengolah barang tak

berguna menjadi bernilai dilatari

keprihatinan Jati melihat sampah

berserakan. Muncul ide

mengkreasi. Ketika melihat hasil-

nya, Jati senang. Realitas itu mem-

buatnya makin semangat.

“Setelah melihat hasil jadi,

banyak yang tertarik. Saya lalu

membagi ilmu, membelajari siapa

saja yang ingin memanfaatkan

barang-barang tak berguna. Dan

ternyata respons sangat luar biasa,”

terang ahli ecoprint dan shibori itu.

Di sanggar kerjanya, Mukti

Collection, sering didatangi para ibu

yang ingin menimba ilmu. Banyak

mahasiswa berbagai kampus di

Yogyakarta magang di tempat Jati.

Bagi kalangan bisnis, membo-

corkan rahasia menu dagangan, hal

riskan. Tak sedikit yang menghin-

dari. Namun Jati punya pemikiran

lain.

“Ilmu yang sering dibagi akan

membikin bertambah. Dengan

membuka peluang rezeki bagi orang

lain, rezeki kita juga akan bertam-

bah. Itu menurut saya. Maka saya

tidak pernah risau, jika yang saya

bimbing bikin usaha dan sukses,

akan menyaingi saya. Justru saya

bahagia bila ada yang bisa sukses

dari belajar dengan saya,” papar

perempuan single parent itu.

Apa yang dilakukan Jati bukan

bisnis. Maka tidak menetapkan

tarif tertentu jika ada yang mengun-

dang sebagai pemateri pelatihan. 

Jati kadang harus membawa per-

alatan dan bahan lengkap. Seperti

bikin ecoprint misalnya, Jati akan

membawa daun, kain, plastik, par-

alon, dan lain-lain.

“Saya juga ngasih pelatihan un-

tuk teman-teman disabilitas. Bahan

dari saya semua, gratis. Hasil bisa

mereka bawa pulang. Saya juga

memberi kenang-kenangan, misal-

nya sabun atau lilin,” terang man-

tan mahasiswi Akademi Sekretaris

Santa Maria Yogyakarta itu.

Berbagi ilmu kreasi, bagi Jati se-

buah kegembiraan mendalam.

Berbuat untuk orang lain, dan ber-

daya guna. Mengingatkan kredo

Bunda Teresa: “Hidup tidak akan

berharga jika tidak bermanfaat un-

tuk orang lain.”

“Saya akan terus membagi ilmu

selama ada yang membutuhkan,”

tandas Jati yang kiprahnya tak ha-

nya di DIY, juga sampai Magelang,

Wonosobo, Temanggung, Klaten. 
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Membelajari para ibu menyulap sampah menjadi barang berharga.
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Tanya:

Saya istri beragama Islam. Suami menjatuhkan talak saat saya hamil 6 bulan. Apakah

sah talak tersebut?

Mila, Bantul

Jawab:

Tidak ada pengaturan mengenai larangan menceraikan istri saat sedang hamil dalam

UU Perkawinan, KHI, maupun hadis. Hamil adalah salah satu waktu iddah bagi wanita

yang dicerai dan berakhir saat ia melahirkan. Dalam Alquran Surat At-Thalaq: 1,

lakukanlah cerai saat wanita dapat (menghadapi) iddahnya. Maknanya, mencerai istri

saat suci belum disetubuhi atau mencerainya saat hamil dan telah tampak kehamilan-

nya. Jika talak terjadi karena pertimbangan maslahat yang kuat, maka dianggap sah

dan boleh. Demikian jawaban kami, semoga bermanfaat. (*)-d

Talak Saat Hamil

Tanya:

Saya usia 65 tahun. Kalau bangkit dari

duduk atau tiduran sering ada suara

gemeretak di dengkul kaki saat bergerak.

Saya merasa baik baik saja lututnya. Tapi

apabila dari posisi lama lalu pindah posisi

malah pinggang sakit. Nah ketika duduk

lama kemudian berdiri kadang ping-

gangnya terasa sakit. Apakah ini bahaya?

Juga terasa suara dengkul dan sakit ping-

gang.

Martin, Sleman

Jawab:

Sendi lutut merupakan sistem tubuh

yang kompleks, terdiri ujung tulang femur

(paha), pangkal tibia (tulang kering), tulang

fibula, tulang patella (tempurung). Dua

lapisan tebal tulang rawan yang bekerja

sebagai peredam tekanan (meniskus), em-

pat buah ligamen penyambung tulang, dan

cairan pengisi sendi yang dikenal dengan

cairan sinovial. 

Semua unsur dari bagian penyusun sen-

di lutut ini dapat menjadi penyebab ter-

jadinya lutut sakit dan sering berbunyi ÔkrekÕ

atau disebut juga krepitus.

Krepitus adalah suara yang muncul dari

persendian yang disebabkan gesekan an-

tara tulang dan otot, tulang dan tulang, tu-

lang dan tendon dan lain-lain. Lutut berbu-

nyi merupakan kondisi normal yang sebe-

narnya tidak membahayakan. Namun de-

ngan catatan tidak disertai dengan gejala

lain. Kondisi lutut berbunyi yang muncul

bersamaan dengan rasa sakit harus

segera diobati. Jika dibiarkan lutut berbunyi

dapat berubah menjadi radang pada sendi.

Sedang nyeri pinggang merupakan rasa

nyeri yang dirasakan di bagian pinggang.

Nyeri ini bisa berproses dalam waktu lama

atau tiba-tiba. Ada yang hanya sebentar,

ada pula yang merasakan cukup lama.

Sakit pinggang bisa jadi karena kondisi

radang sendi. Bila sakit dibiarkan begitu

saja dan tidak segera diatasi bisa jadi

mengakibatkan komplikasi. Pinggang

kaku, nyeri panggul, tidak bisa beraktivitas

bebas, bahkan stres karena sakit tak kun-

jung sembuh.

Sakit pinggang sering kali sembuh

sendiri. Apabila sakit pinggang terjadi se-

cara berulang selama satu bulan dan

makin lama makin memburuk meski

sedang beristirahat. Berkonsultasilah ke

dokter apabila muncul setelah jatuh atau

kecelakaan atau mengganggu aktivitas se-

hari-hari. (*)-d
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Lutut Berbunyi


